BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan ~ kualitas  pendidikan  nasional  ditandai  dengan
penyempurnaan-penyempurnaan yang terjadi pada setiap aspek pendidikan. Salah
satu aspek pendidikan yang mengalami perkembangan adalah kurikulum
pendidikan nasional. Penyempurnaan kurikulum dari kurikulum 1994 menjadi
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) atau Kurikulum 2004 dan KBK yang
kembali mengalami revisi menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
tahun 2006, dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk inovasi kurikulum. Tugas
dan peran guru bukan lagi sebagai pemberi informasi tetapi sebagai pendorong
belajar agar siswa dapat mengonstruksi sendiri pengetahuan melalui berbagai
aktivitas. (Permendiknas 22/2006 tentang Standar Isi)

Oleh karena itu, tujuan pembelajaran matematika juga mengalami
perubahan. Pada awalnya pembelajaran matematika di sekolah bertujuan untuk
mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir
matematis dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu,
namun dewasa ini tujuan pembelajaran matematika sekolah telah difokuskan pada
empat tujuan utama, Vaitu: 1)melatih cara berpikir dan bernalar, 2)
mengembangkan kemampuan berpikir divergen, 3) mengembangkan kemampuan
menyampaikan informasi atau mengomunikasikan gagasan (idea), dan 4)
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan membuat dugaan. (Agung,
2009).

Elea Tinggih mengemukakan bahwa “Matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar” (Suherman dkk., 2001:18). Hal
tersebut menjelaskan bahwa dibandingkan dengan ilmu lain, matematika lebih
menekankan pada penalaran. Jadi, hal terpenting dalam pelajaran matematika
adalah mengajarkan kepada siswa suatu penalaran. Jika siswa memililki penalaran
yang baik, maka siswa akan mampu mengerti setiap materi dalam pelajaran

matematika, tidak hanya sekedar menghafal materi tersebut.
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Penalaran dijelaskan Sastrosudirjo (1988) sebagai “Proses berpikir yang
dilakukan dengan suatu cara untuk menarik kesimpulan”. Materi matematika dan
penalaran matematis adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Materi
matematika dipahami siswa melalui penalaran sedangkan penalaran itu sendiri
diperoleh siswa dengan belajar matematika. Ada beberapa aspek yang menjadi
indikator kemampuan penalaran matematis seorang siswa dalam pelajaran
matematika, yaitu: menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis,
gambar dan diagram; mengajukan dugaan; melakukan manipulasi matematika;
menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
kebenaran solusi; menarik kesimpulan dari pernyataan; memeriksa keshahihan
suatu argumentasi; serta menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk
membuat generalisasi.

Copeland (1979) mengklasifikasikan penalaran dalam penalaran induktif
dan penalaran deduktif. Penalaran induktif digunakan bila dari kebenaran suatu
kasus khusus kemudian disimpulkan kebenaran untuk semua kasus. Penalaran
deduktif digunakan berdasarkan konsistensi pikiran dan konsistensi logika yang
digunakan. Jika premis-premis dalam suatu silogisme benar dan bentuknya
(format penyususnannya) benar, maka kesimpulannya benar. Proses penarikan
kesimpulan seperti ini dinamakan deduktif atau sering disebut penalaran deduktif.
Penalaran deduktif dan induktif memiliki kelemahan, oleh karena itu penalaran
induktif harus dibuktikan kembali dengan penalaran deduktif. Berdasarkan hal
tersebut, maka penalaran induktif dan deduktif bukanlah suatu bagian yang
terpisah dalam matematika.

Bukan merupakan hal yang aneh jika sebagian besar siswa kurang
menyukai pelajaran matematika. Hal ini dikarenakan siswa menganggap
matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dan membingungkan. Seperti
yang telah kita ketahui bahwa materi dalam pelajaran matematika bersifat abstrak,
maka penalaran matematis sangat diperlukan untuk membangun konsep siswa
mengenal suatu materi dalam pelajaran matematika. Jika kemampuan penalaran

siswa kurang, maka siswa akan kesulitan belajar matematika.
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Kemampuan penalaran matematis seseorang, khususnya penalaran induktif
siswa dalam satu kelas, tentu akan berbeda walaupun mereka memperoleh
pelajaran matematika dengan proses pembelajaran yang sama. Akan tetapi banyak
hal yang dapat mempengaruhi kemampuan penalaran induktif matematis siswa.
Sehingga dalam kegiatan pembelajaran hendaknya siswa diajak untuk berinteraksi
dengan seluruh peserta belajar yang ada dalam kelas. Interaksi ini harus
berlangsung secara berkesinambungan sehingga guru tidak terlalu mendominasi
kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Hal ini akan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan penalarannya.

Kemampuan penalaran sangatlah diperlukan dalam mata pelajaran
matematika karena siswa yang memiliki kemampuan penalaran yang tinggi serta
mampu mengomunikasikan idea atau gagasan matematikanya dengan baik
cenderung mempunyai pemahaman yang baik terhadap konsep yang dipelajari
serta mampu memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan konsep yang
dipelajari yang nantinya akan berpengaruh pada hasil belajar siswa.

Sedangkan pada kenyataannya kemampuan penalaran matematis yang
dimiliki oleh sebagian besar siswa masih sangat rendah sehingga hal ini menjadi
salah satu penyebab rendahnya prestasi siswa dalam pembelajaran matematika.
Pernyataan ini didasarkan pada hasil studi Sumarmo (dalam Yulianti, 2010:2)
menunjukkan bahwa, baik secara keseluruhan maupun dikelompokkan menurut
tahap kognitif siswa, skor kemampuan pemahaman dan penalaran matematis
sangat rendah. Rendahnya kemampuan penalaran ini sangat mempengaruhi hasil
belajar siswa.

Menurut  Wahyudin (1999:191), salah satu kecenderungan yang
menyebabkan sejumlah siswa gagal menguasai dengan baik pokok-pokok bahasan
dalam matematika yaitu karena siswa kurang menggunakan nalar yang logis
dalam menyelesaikan soal atau persoalan matematika yang diberikan. Sejalan
dengan hal tersebut, Matz (dalam Priatna, 2003:3) juga menyatakan bahwa
kesalahan yang dilakukan siswa sekolah menengah dalam mengerjakan soal-soal
matematika dikarenakan kurangnya kemampuan penalaran terhadap kaidah dasar

matematika.
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Fakta di lapangan menunjukkan masih rendahnya kemampuan penalaran
matematik siswa SMP, seperti menurut Mullis, dkk. (dalam Rohayati: 2010),
berdasarkan hasil studi Trends International Mathematics and Science Study
(TIMSS) 1999 yang dilakukan di 38 negara termasuk Indonesia, antara lain
dijelaskan bahwa sebagian besar pembelajaran matematika belum berfokus pada
pengembangan kemampuan penalaran matematika siswa.

Sejalan dengan hal di atas berdasarkan hasil penilaian internasional yang
dilakukan TIMSS pada tahun 2003 menempatkan Indonesia pada peringkat 34
dari 45. Walaupun rerata skor naik menjadi 411 dibandingkan 403 pada tahun
1999, kenaikan tersebut secara statistik tidak signifikan, skor itu masih di bawah
rata-rata untuk wilayah ASEAN. Prestasi tersebut bahkan lebih buruk pada
Programme for International Student Assessment (PISA) yang mengukur
kemampuan anak usia 15 tahun dalam literasi membaca, matematika dan ilmu
pengetahuan. Program yang diukur setiap 3 tahun, pada tahun 2003 menempatkan
Indonesia pada peringkat 2 terendah dari 40 negara sampel. Indonesia mengikuti
TIMSS pada tahun 1999, 2003 dan 2007, adapun PISA pada tahun 2000, 2003,
2006 dan 2009 dengan hasil yang tidak menunjukkan banyak perubahan pada
setiap keikutsertaannya. Pada PISA 2009 Indonesia hanya menduduki ranking 61
dari 65 peserta dengan rata-rata skor 371, sementara rata-rata skor internasional
adalah 496. Prestasi pada TIMSS 2007 lebih memprihatinkan lagi karena rata-rata
skor siswa SMP kelas 8 kita menurun jadi 405, menurun dibanding tahun 2003
yaitu 411. Ranking Indonesia pada TIMSS 2007 menjadi ranking 36 dari 49
negara. Berdasarkan hasil penelitian lain yang dilakukan oleh TIMSS dan PISA
terhadap siswa SMP menunjukkan bahwa untuk sebuah soal yang mengukur
kemampuan penalaran matematik dengan kategori soal sulit yaitu secara
internasional hanya 18% yang menjawab benar, sementara untuk siswa SMP di
Indonesia soal ini lebih sulit karena hanya 8% yang menjawab benar. (Wardhani
dan Rumiyati, 2011)

Pendapat dan fakta di atas didukung juga oleh hasil penelitian Lovell yang
mengungkapkan bahwa jika siswa belum memiliki kemampuan bernalar yang

diperlukan, maka pengetahuan yang diperoleh dari pembelajaran akan terlupakan
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atau kalaupun masih tertinggal, hanya merupakan pengetahuan hapalan (Priatna,
2003: 35). Menyadari pentingnya penalaran matematis, maka diperlukan
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa
khususnya kemampuan penalaran induktif siswa yang akan dibahas dalam
penulisan ini. Jika kita lihat pembelajaran yang berlangsung disebagian besar
sekolah selama ini memberikan dampak yang sebaliknya dari yang diharapkan.
Hal tersebut dikarenakan pembelajaran yang masih berpusat pada guru, sedangkan
siswa hanya duduk mendengarkan penjelasan guru, mencatat pelajaran tersebut,
kemudian mengerjakan soal-soal rutin.

Hal itu juga yang mendorong peneliti untuk menawarkan solusi
permasalahan peningkatan minat dan hasil belajar matematika pada siswa SMP
kelas VIl melalui model Learning Cycle. Model Learning Cycle adalah suatu
model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Model Learning
Cycle merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi
sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang
harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperanan aktif. Model Learning
Cycle merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengoptimalkan cara belajar dan mengembangkan daya nalar
siswa (Dasna, 2005).

Model Learning Cycle merupakan perwujudan dari filosofi
konstruktivisme, dalam hal ini pengetahuan dibangun dalam pikiran siswa.
Beberapa keuntungan diterapkannya pembelajaran dengan model Learning Cycle
yaitu: 1) pembelajaran menjadi berpusat pada siswa (student-centered); 2) proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna karena mengutamakan pengalaman nyata;
3) menghindarkan siswa dari cara belajar tradisional yang cenderung menghafal,
4) memungkinkan siswa untuk mengasimilasi dan mengakomodasi pengetahuan
lewat pemecahan masalah dan informasi yang didapat; dan 5) membentuk siswa
yang aktif, kritis, dan kreatif; 6) terjadinya serah terima informasi atau konsep.

Model Learning Cycle pada dasarnya sesuai dengan teori konstruktivis
Vygotsky dan teori belajar bermakna Ausubel. Vygotsky menekankan adanya

hakikat sosial dari belajar dan menyarankan menggunakan kelompok-kelompok
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belajar dengan kemampuan yang berbeda-beda untuk mengupayakan perubahan
konseptual. Sedangkan Ausubel menekankan pada belajar bermakna dan
pentingnya pengulangan sebelum belajar dimulai.

Seiring berkembangnya ilmu pendidikan, model Learning Cycle pun
mengalami pengembangan-pengembangan, yaitu perubahan dari Learning Cycle
yang terdiri dari tiga tahapan, kemudian Learning Cycle yang terdiri dari lima
tahapan yang dikenal dengan “Learning Cycle 5E” dan yang paling terakhir yaitu
Learning Cycle yang terdiri dari tujuh tahapan dan dikenal dengan “Learning
Cycle 7E ™.

Adapun model Learning Cycle yang dimaksud dalam penulisan ini adalah
Learning Cycle 7E. Dalam model Learning Cycle 7E dilakukan kegiatan-kegiatan
yaitu berusaha untuk memunculkan pengalaman belajar yang telah lalu sebagai
fondasi (eliciting), membangkitkan minat siswa pada pelajaran matematika
(engagement), memberikan kesempatan kepada siswa untuk memanfaatkan panca
indera mereka semaksimal mungkin dalam berinteraksi dengan lingkungan
melalui kegiatan telaah literatur (exploration), memberikan kesempatan yang luas
kepada siswa untuk menyampaikan ide atau gagasan yang mereka miliki melalui
kegiatan diskusi (explanation), mengajak siswa mengaplikasikan konsep-konsep
yang mereka dapatkan dengan mengerjakan soal-soal pemecahan masalah
(elaboration) dan terdapat suatu tes untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pemahaman siswa terhadap konsep yang telah dipelajari (evaluation), terakhir hal
penting yang harus digarisbawahi oleh guru pemberian soal atau tes bukanlah
akhir dari proses pembelajaran, tetapi terjadinya proses transfer informasi atau
konsep (extend).

Berdasarkan kajian di atas, maka peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian karya ilmiah yang berjudul “Pengaruh Model Learning Cycle terhadap

Peningkatan Kemampuan Penalaran Induktif Siswa SMP”.
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B. RUMUSAN MASALAH

Merujuk pada latar belakang yang telah dikemukakan di atas,
permasalahan utama yang dihadapi dalam penelitian ini adalah untuk melihat
adakah pengaruh model Learning Cycle terhadap kemampuan penalaran induktif
siswa. Dari permasalahan pokok ini, pertanyaan penelitian yang dicari
jawabannya adalah:

1. Apakah peningkatan kemampuan penalaran induktif siswa yang diberikan
pembelajaran dengan model Learning Cycle lebih tinggi daripada siswa yang
diberikan pembelajaran konvensional?

2. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran dengan model Learning

Cycle?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalaran induktif siswa yang
diberikan pembelajaran dengan model Learning Cycle jika dibandingkan
dengan siswa yang diberikan pembelajaran konvensional.

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan model

Learning Cycle.

D. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Mengetahui pengaruh model Learning Cycle dalam pembelajaran matematika
terhadap peningkatan kemampuan penalaran induktif siswa SMP.
2. Bagi Siswa
Menunjang peningkatan kemampuan penalaran induktif siswa yang

merupakan salah satu kompetensi yang harus dicapai oleh siswa.
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3. Bagi Guru
Memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pengaruh model Learning
Cycle terhadap peningkatan kemampuan penalaran induktif siswa, sehingga
guru dapat menggunakan model pembelajaran ini sebagai alternatif

pembelajaran di kelas.

4. Bagi peneliti lain
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengkaji
permasalahan terkait secara lebih mendalam berkenaan dengan pengembangan

model Learning Cycle.
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